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ABSTRAK

Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang biasa digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran yang efektif. Berdasarkan hasil observasi dan angket terbuka,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran sudah sangat
bervariasi akan tetapi sering kali disalah gunakan oleh peserta didik. Berdasarkan hasil
pretest, dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi masih sangatlah
kurang, sehingga diperlukan media pembelajaran yang menarik dan dapat digunakan kapan
saja. Sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi, salah satunya
dengan mengembangkan E-Modul Berbasis Android untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Materi KPK dan FPB Kelas IV SDN Merkawang Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan dengan menggunakan model
ASSURE, yang memiliki 6 tahapan yaitu, Analyze Learner Charakteristic, State Objective,
Select Method, Media and Learning Materials, Utilize Materials, Require Learner
Participation, Evaluate and Revisi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, angket, pretest, posttest, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SDN Merkawang dengan
melibatkan peserta didik kelas IV. Produk pengembangan telah divalidasi oleh validator ahli
dengan perolehan validator ahli materi sebesar 80% dengan kategori sebagian besar layak,
ahli bahasa 80% dengan kategori sebagian besar layak, 100% dari validator ahli media
dengan kategori sebagian besar layak, dan 100% dari praktisi sekolah dasar dengan kategori
sebagian besar layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-Modul Berbasis Android layak
untuk dikembangkan dan digunakan.

Kata kunci: (Elektronik modul, ASSURE, Media, Hasil belajar, KPK dan FPB)

PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan oleh guru dimana
penggunaannya dipandu kedalam tujuan berdasarkan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
kualitas belajar serta mencapai kompetensi pembelajaran yang diharapkan. Selain itu media dalam
pembelajaran merupakan suatu bentuk alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
pesan/informasi dari guru kepada peserta didik dengan tujuan agar dapat merangsang minat, pikiran,
perasaan, dan perhatian peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran (Nurdyansyah, 2019).

Menurut Djamarah dan Zain (dalam Hasan dkk., 2021).Kehadiran media dalam suatu proses
pembelajaran memiliki arti yang penting. Ketidakjelasan bahan yang akan disampaikan dapat
terbantu dengan menghadirkan media sebagai perantara dalam kegiatan pembelajaran. Kurang
mampuan guru dalam mengucapkan materi melalui kata-kata atau kalimat dapat diwakili dengan
adanya media. Kehadiran media bisa mengkonkretkan keabstrakan bahan.

Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang biasa digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran yang efektif. Penggunaan media dalam proses pembelajaran sendiri bisa
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membantu peserta didik untuk merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian sedemikian rupa
sehingga dapat terjadi sebuah proses pembelajaran. Bahkan peranan media sangatlah penting, media
dapat membantu guru menyampaikan materi yang sulit dijelaskan menggunakan kata-kata.

Tidak sedikit pula sekolah yang menggunakan media sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam pelajaran Matematika. Namun, di SDN Merkawang pemanfaatan
media pembelajaran masih sangatlah minim. Berdasarkan hasil angket yang dilakukan oleh peneliti
dengan wali kelas I'V selaku pengampu mata pelajaran matematika di SDN Merkawang pada tanggal
20 Maret 2023, saya mendapatkan data bahwa kurikulum yang digunakan di SDN Merkawang
adalah kurikulum campuran atau gabungan, yang dimana kelas I dan kelas IV menggunakan
kurikulum merdeka dan kelas II, III, V, dan VI masih menggunakan K13. Untuk kelas IV sendiri
kurikulum merdeka sudah berada dilevel merdeka mandiri dan posisi mapel muatan lokal dalam
struktur merdeka sendiri terpisah atau sendiri-sendiri, akan tetapi untuk IPA dan IPS dijadikan 1
menjadi [PAS.

Hasil observasi menunjukkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran matematika
khususnya materi KPK dan FPB masih jauh dari kata memuaskan karena masih banyak peserta didik
yang belum memahami materi KPK dan FPB. Berdasarkan hasil pre test yang telah dikerjakan siswa
kelas IV SDNMerkawang, diketahui bahwa kemam puan siswa dalam materi KPK dan FPB cukup
rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan hanya ada 3 siswa dari 17 siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM, dengan nilai KKM 70. Hal tersebut dikarenakan bahan ajar yang digunakan hanya berupa
buku paket matematika saja. Adapun cara yang digunakan oleh guru dalam mengukur pemahaman
peserta didik pada materi KPK dan FPB adalah tes lisan, namun masih banyak peserta didik yang
memiliki nilai di bawah rata-rata. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran di kelas mereka
sering merasa bosan, mengantuk, dan bahkan ada yang bermain sendiri. Guru mengatakan selain
menggunakan bahan ajar, juga menggunakan sebuah media namun, media yang digunakan berupa
buku paket terbitan Erlangga, gambar atau kartu bilangan, dan smartphone untuk membuka google.
Sehingga muncul banyak sekali kendala saat menggunakan media pembelajaran tersebut
diantaranya, buku paket Erlangga yang hanya dimiliki oleh guru saja sehingga peserta didik hanya
bisa mendengarkan penjelasan guru saja, dan penggunaan smartphone untuk membuka google
seringkali dimanfaatkan peserta didik untuk membuka aplikasi lain seperti whatsapp, game online
dan media sosial lainnya, sehingga pembelajaran berlangsung secara tidak kondusif.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran matematika perlu pengembangan media
pembelajaran yang bisa diakses oleh peserta didik dimanapun mereka berada. Salah satunya yaitu
dengan mengembangkan e-modul berbasis android. Diharapkan dengan adanya pengembangan
media ini peserta didik lebih tertarik dan lebih aktif dalam melakukan pembelajaran matematika.

Menurut Najuah, Lukitoyo, & Wirianti (dalam Felia, 2022). Dengan mengikuti pedoman
yang ada pada modul,peserta didik dapat belajar secara mandiri melalui sebuah modul. Modul sesuai
dengan perkembangan kurikulum yang menjadikan pembelajaran terpusat kepada peserta didik
(student centered) dari pada guru (feacher centered). Penggunaan modul dalam pembelajaran juga
dapat meningkatkan minat siswa untuk lebih memahami materi, mencari sumber pengetahuan dan
menyelesaikan masalah secara mandiri.

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sudah
cukup maju, yang melibatkan semua aktivitas kini menggunkan teknologi. Hal tersebut juga terjadi
pada dunia pendidikan, yang dimana peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu dari penejlasan
guru, melainkan bisa dari segala sumber, dimanapun dan kapan pun. Dalam pembelajaran, guru
dituntut dapat mengajarkan materi kepada peserta didik secara efektif sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi yang diajarkan. Maka dari itu guru hendaknya memanfaatkan teknologi
dalam proses pembelajaranya. Namun juga tidak semua peserta didik memiliki kouta internet untuk
menjelajahi internet, maka dari itu pula guru hendaknya bisa memanfaatkan teknologi dengan
maupun tampa internet.

Modul elektronik atau e-modul merupakan bentuk bahan belajar mandiri yang tersusun
secara sistematis kedalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu
yang disajikan ke dalam format elektronik yang memuat animasi, audio, navigasi yang dapat
membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Pada dasarnya e-modul dalam struktur
penulisannya sama dengan format, karakteristik, dan bagian-bagian yang terdapat pada modul cetak
pada umumnya (Murod & Utomo, 2021).
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Seperti penelitian yang dilakukan oleh Felia, 2022 dengan judul “ Pengembangan E-Modul
Berbasis Android Pada Materi KPK dan FPB Kelas Iv Sd Muhammadiyah 05 Batu” mengatakan
bahwa pembelajaran matematika menggunakan E-Modul berbasai android dapat membantu siswa
dalam memberikan pemahaman yang lebih dari materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran matematika perlu pengembangan media
pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik kapanpun dan dimanapun mereka berada. Juga
peserta didik bisa mengaksesnya dengan ataupun tampa paket data. Salah satunya dengan
pengembangan e-modul berbasis android untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi KPK dan
FPB kelas IV SDN Merkawang. Dengan asumsi bahwa media pembelajaran ini dapat digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang mengembangkan e-modul. Model pembelajaran pada umumnya fokus pada perumusan
kompetensi sebagai langkah awal yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini dapat memudahkan
guru dalam menetukan sebuah langkah atau metode, media pembelajaran, dan materi pembelajaran
yang akan digunakan oleh guru untuk mencapai kompetensi yang telah dirancang untuk dikuasai
oleh peserta didik.

Menurut Keller (dalam Pribadi, 2011), “model pengembangan merupakan contoh model
yang menekankan pada perlunya pemanfaatan faktor motivasi dalam menciptakan aktivitas
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik”. Menurut Keller (dalam Pribadi, 2011),
“pembelajaran harus dapat menarik perhatian siswa (atfention) melalui penyajian isi atau materi
pelajaran yang relevan (relevance). Pembelajaran yang menarik dan relevan akan menumbuhkan
keyakinan (confidence) dalam diri siswa untuk menerapkan kompetensi yang sedang dipelajari, yang
akhirnya dapat menimbulkan kepuasan (satisfaction) dalam diri siswa”.

Model pengembangan media pembelajaran ASSURE dapat digunakan untuk menggali
pengalaman belajar untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diinginkan. Langkah
awal dari model pengembangan medai pembelajaran ASSURE adalah mengenal peserta didik
sebagai individu yang akan melakukan pembelajaran. Dengan mengenal prfil peserta didik yang
akan melakukan pembelajaran, guru, dan perancang progam pembelajaran dapat menentukan
kompetensi yang sesuai dan harus dicapai. (Pribadi, 2011).

Model pengembangan media pembelajaran ASSURE dikembangkan agar bisa digunakan
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran khususnya yang memanfaatkan teknologi dalam
pengembangan media pembelajarannya. Model pengembangan media pembelajaran ASSURE dapat
memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik agar bisa mencapai kompetensi seperti yang
diinginkan. Adapun langkah-langkah model pengembanagn pembelajaran ASSURE seperti pada
gambar di bawah ini.
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learning materials
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(
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(

(
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Menganalisis karakter peserta didik meliputi: Observasi pembelajaran, pengisian angket
terbuka oleh guru, analisis kebutuhan peserta didik, dan jurnal maupun buku yang terkait. Langkah
pertama tujuannya adalah untuk memilih model pengembangan yang sesuai dipadukan dengan e-
modul. Langkah kedua tujuan penelitian, yang mencakup tujuan dari peneliti yang tersusun
berdasarkan indikator saat merancang e-modul. Langkah ketiga memilih metode, media, dan materi
pembelajaran, setelah menentukan tujuan peneliti memilih media e-modul berbasis android dengan
materi KPK dan FPB. Langkah keempat memanfaatkan bahan, yang perlu disiapkan adalah sarana,
menyiapkan kelas untuk mendukung ketiga kompenen di atas. Langkah kelima memerlukan
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partisipasi peserta didik, peserta didik yang terlibat adalah subjek uji coba sendiri. Langkah terakhir
mengevaluasi dan merevisi, setilah semua langkah terlewati yang terakhir dilakukan adalah
mengevaluasi dan merevisi penerapan media yang telah dikembangkan.

Pelaksanaan uji coba dilakukan untuk menguji produk pengembangan E-modul berbasis
android. Uji coba produk dimaksudkan untuk mendapatkan saran, tanggapan dan penilaian
kelayakan produk pengembangan. Uji coba ini diberikan kepada ahli materi, ahli media, ahli bahasa
dan praktisi pendidikan khususnya guru kelas IV melalui instrumen yang telah dirancang. Hasil uji
coba kemudian dianalisis dan direvisi sesuai dengan saran dari para ahli dan praktisi pendidikan.

Uji kelayakan media pada penelitian ini akan dilakukan oleh para ahli dan peserta didik.
Desain uji coba peserta didik akan dilakukan melalui uji coba perorangan atau individu. Maksud dari
uji coba ini yaitu untuk mengidentifikasi dan mengurangi kesalahan-kesalahan nyata yang terdapat
dalam medai pembelajaran. Dalam uji coba ini juga bermaksud untuk mendapatkan komentar dari
peserta didik tentang isi medai pembelajaran.

Penelitian pengembangan ini mempunyai tahap yang akan dilakukan untuk uji coba produk.
Produk yang dikembangkan akan diuji coba oleh para ahli, guru kelas, dan peserta didik kelas I'V.
Ahli uji coba yang dipilih adalah ahli materi, ahli media, ahli bahasa.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kelayakan produk e-modul berbasis
android sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil observasi,
angket dan hasil validasi ahli serta praktisi pendidik. Data yang ingin diperoleh dari penelitian ini
adalah data kevalidan, keterbacaan, keefektifan, dan kemenarikan. Kevalidan, kemenarikan dan
keterbacaan dapat diperoleh dari hasil validari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul berbasis android. Uji
coba dilakukan pada subjek coba yaitu ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan praktisi. Ahli media
diserahkan kepada bapak Dr. Sumadi, M.Pd., ahli materi diserahkan kepada ibu lis Daniati Fatimah,
M.Pd., ahli bahasa diserahkan kepada ibu Arik Umi Pujiastusi. M.Pd. selanjutnya praktisi pendidikan
sekolah dasar diserahkan kepada ibu lka Marisa Fajarsari, S.Pd. Hasil dari uji coba ahli dan praktisi
berupa penilaian dan tanggapan atas e-modul berbasis android dapat digunakan untuk merevisi
produk yang dihasilkan.

Data uji validasi ahli diperoleh dari ahli materi pembelajaran Matematika, ahli media
pembelajaran, ahli bahasa, dan praktisi sekolah dasar. Proses validasi kepada para ahli dengan
menyerahkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis android dan instrumen validasi. Para ahli
atau validator menilai produk yang dikembangkan berdasarkan kriteria dalam instrumen validasi.

Data validasi uji materi pembelajaran Matematika diperoleh setelah menyerahkan e-modul
berbasis android dan instrumen penilaian kepada validator. Pada hasil validasi Ahli Materi
Pembelajaran Matematika terdapat 12 aspek yang dinilai dengan total skor 48. Pada skor 48 tingkat
kelayakan e-modul berbasis android yang dikembangkan berarti sebesar 80%. Pencapaian nilai
tersebut termasuk dalam kualifikasi sebagian besar layak dan dapat digunakan tampa revisi. Tapi
dengan tambahan menambahkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indikator dan
menambahkan contoh permasalahan terkait dengan KPK dan FPB kedalam e-modul berbasis
android.

Data validasi ahli media pembelajaran diperoleh setelah menyerahkan e-modul berbasis
android dan instrumen penilaian kepada validator. Pada Hasil Validasi Ahli Media Pemebalajaran
terdapat 9 aspek yang dinilai dengan total skor yang diperoleh 45. Pada skor 45 tingkat kelayakan e-
modul berbasis android yang dikembangkan berarti sebesar 100%. Pencapaian nilai tersebut
termasuk dalam klasifikasi sebagian besar layak dan dapat digunakan tampa revisi

Data validasi ahli bahasa pembelajaran diperoleh setelah diperoleh setelah menyerahkan e-
modul berbasis android dan instrumen penilaian kepada validator. Pada Hasil Validasi Ahli Bahasa
terdapat 4 aspek yang dinilai dengan total skro yang diperoleh 20. Pada skor 20 tingkat kelayakan e-
modul berbasis android yang dikembangkan berarti 80%. Hasil pencapaian tingkat kelayakan
tersebut termasuk dalam kriteria sebagian besar layak dan dapat digunakan tampa revisi.

Data validasi ahli bahasa pembelajaran diperoleh setelah diperoleh setelah menyerahkan e-
modul berbasis android dan instrumen penilaian kepada validator. Pada Hasil Validasi Ahli Bahasa
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terdapat 4 aspek yang dinilai dengan total skro yang diperoleh 20. Pada skor 20 tingkat kelayakan e-
modul berbasis android yang dikembangkan berarti 80%. Hasil pencapaian tingkat kelayakan
tersebut termasuk dalam kriteria sebagian besar layak dan dapat digunakan tampa revisi.

Data pretest peserta didik diperoleh setelah membagikan lembar pretest kepada peserta didik
kelas IV SDN Merkawang. Pada Hasil Pretest Peserta didik terdapat 10 butir soal yang dikerjakan
oleh perserta didik dan ada 17 peserta didik yang mengerjakan pretest dengan jumlah peserta didik
yang diatas KKM adalah 3 peserta didik dan jumlah peserta didik yang dibawah KKM adalah 14
peserta didik, dengan rata-rata nilai 54,7058. Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan peneliti
dengan peserta didik kelas IV SDN Merkawang, maka peneliti mengembangkan sebuah media
pembelajaran berupa e-modul berbasis android untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Data posttest peserta didik diperoleh setelah membagikan lembar posttest kepada peserta
didik kelas IV SDN Merkawang setelah peneliti membagikan aplikasi e-modul berbasis android dan
menjelaskan. Pada Hasil Posttest Peserta didik terdapat 10 butir soal yang dikerjakan oleh perserta
didik dan ada 17 peserta didik yang mengerjakan posttest dengan jumlah peserta didik yang diatas
KKM adalah 13 peserta didik dan jumlah peserta didik yang dibawah KKM adalah 4 peserta didik,
dengan rata-rata nilai 78. Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan peneliti dengan peserta didik
kelas IV SDN Merkawang, maka pengembangan e-modul berbasis android dinyatakan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dilihat dari hasil pretest dan posttest yang telah didapatkan
dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis android efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Data angket respon guru diperoleh setelah menyerahkan e-modul berbasis android, guru
melihat proses pembelajaran menggunakan e-modul berbasis android, dan menyerahkan instrumen
penilaian. Pada Hasil Angket Respon Guru terdapat 12 aspek yang dinilai dengan total skor yang
diperoleh 60. Pada skor 60 tingkat kepraktisan e-modul berbasis android yang dikembangkan berarti
sebesar 100%. Pencapaian nilai tersebut termasuk dalam klasifikasi sebagian besar praktis dan dapat
digunakan tampa revisi.

Data angket respon peserta didik diperoleh setelah proses pembelajaran menggunakan e-
modul berbasis android, dan menyerahkan instrumen penilaian. Pada Hasil Angket Respon Peserta
Didik terdapat 6 aspek yang dinilai dan 17 peserta didik yang mengisi angket dengan total skor yang
diperoleh 500. Pada skor 500 tingkat kepraktisan e-modul berbasis android yang dikembangkan
sebesar 98%. Pencapaian nilai tersebut termasuk kedalam klasifikasi sebagian besar praktis dan
dapat digunakan tampa revisi

Penulisan Persamaan Matematika

P = Nix100%

Keterangan :

P = Angka Presentase

f = Skor Mentah yang Diperoleh

N = Skor Maksimal (Malik & Chusni, 2018)

Gambar
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Kondisi yang di inginkan Kondisi lingkungan
1. Salah  satu  perangkat yang ([1. Penggunaan media pembelajaran pada saat
2 dalam bel belaj i masth
adalah media. menggunkan buku paket terbitan Erlangga
2. Tuntutan kurikulum merdeka, bahwa yang hanya dimiliki oleh guru, dengan

kualitas pembelajaran, sikap peserta hanya mendengarkan penjelasan dari guru,
didk kyeatif, mandiri, kerjasama, dan juga menggunkan smartphone.

 solidaritas, empati, toleransi 2. Pada saat pembelajaran menggunakan
3.F dengan h hanya google
perkembangan telmologi. dan terkadang peserta didik malah banyak
yang membuka aplikasi lain.
[ I
Analisis kebutuhan:
Berdasarkan hasil angket dan obsevasi menunujukkan bahwa kebutuhan media
sangatlah ntuk 2] hasil belajar peserta didik pada

pelajaran matematika.

1
Telnik pengumpulan data:
1. Observasi
2. Pretest
3. Angket
4. Posttest
5. Dokumentasi

Pengembangan E-Modul Berbasis Android untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Materi KPK dan FPB Kelas IV SDN Merkawang

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

e

Analyze learner characteristic

"

State objective

Select method, media and
learning materials

Utilize materials

— —
—_— e

( Require leamer participation ]

[ Evaluate and revise J
)

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Modul Pengembangan Media Pembelajaran ASSURE (sumber
Pribadi, 2011)

KESIMPULAN
E-Modul berbasis android dikembangkan dengan model pengembangan ASSURE.
Pengembangan menggunakan model ASSURE memiliki keunggulan diantaranya, model
pengembangan ini sangat sederhana dan dapat diterapkan langsung oleh guru, kemudian
guru wajib menyampaikan materi dan mengelola kelas serta mampu memanfaatkan media,
metode, dan abhan ajar, dan juga mengutamakan partisipasi pembelajaran. Secara lengkap,
langkah-langkah model ASSURE adalah enam langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu: 1) Menganalisis karakter peserta didik; 2) Tujuan penelitian; 3) Memilih metode,
media, dan materi pembelajaran; 4) Memanfaatkan bahan; 5) Memerlukan partisipasi
peserta didik; 6) mengevaluasi dan merevisi. Menanalisis karakter peserta didik meliputi
Observasi pembelajaran, pengisian angket terbuka oleh guru, analisis kebutuhan peserta
didik, dan jurnal maupun buku yang terkait. Langkah pertama tujuannya adalah untuk
memilih model pengembangan yang sesuai dipadukan dengan e-modul. Langkah kedua
tujuan penelitian, yang mencakup tujuan dari peneliti yang tersusun berdasarkan indikator
saat merancang e-modul. Langkah ketiga memilih metode, media, dan materi pembelajaran,
setelah menentukan tujuan peneliti memilih media e-modul berbasis android dengan materi
KPK dan FPB. Langkah keempat memanfaatkan bahan, yang perlu disiapkan adalah sarana,
menyiapkan kelas untuk mendukung ketiga kompenen di atas.
Langkah kelima memerlukan partisipasi peserta didik, peserta didik yang terlibat adalah
subjek uji coba sendiri. Langkah terakhir mengevaluasi dan merevisi, setelah semua langkah
terlewati yang terakhir dilakukan adalah mengevaluasi dan merevisi media yang telah
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dikembangkan, merevisi produk dilakukan oleh para ahli validasi yaitu, ahli bahasa, ahli materi, ahli
media, dan ahli praktisi sekolah dasar. Hasil revisi pada langkah ini ialah hasil akhir produk.

Produk hasil pengembangan adalah media pembelajaran elektronik berupa e-modul berbasis
android. Setiap kegiatan pembelajaran yaitu: 1) Ayo membaca; 2) Ayo memahami; 3) Ayo berlatih.
Pada akhir kegiatan terdapat uji pemahaman yang berupa butir soal. Pembelajaran e-modul berbasis
android ini menggunakan pelajaran Matematika Materi KPK dan FPB semester 2.

Hasil uji coba ahli dan uji coba praktisi sekolah dasar adalah data yang paling penting untuk
merevisi produk agar lebih sempurna. Berdasarkan hasil uji ahli materi mendapatkan nilai 80%,
termasuk dalam kriteria sebagian besar layak tingkat validasinya, sehingga dapat digunakan tampa
revisi. Namun sebelum dapat digunakan tampa revisi ahli materi menambahkan tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan indikator dan penyajian materi yang berupa contoh masalah berkaitan dengan
KPK dan FPB.

Hasil uji ahli media bahwa e-modul yang berbasis android yang dikembangkan berdasarkan
desainnya mendapatkan penilaian 100%. Hasil pencapaian tingkat kelayakan tersebut termasuk
dalam kategori sebagian besar layak, sehingga dapat digunakan tampa revisi.

Selanjutnya hasil validasi ahli bahasa menunjukkan bahwa tingkat kelayakan e-modul
berbasis android mendapat 80%. Hasil pencapaian tingkat kelayakan tersebut termasuk dalam
kategori sebagian besar layak, sehingga dapat digunakan tampa revisi. Hasil uji coba pratisi sekolah
dasar menunjukkan bahwa bahwa tingkat kelayakan e-modul berbasis android mendapat 100%.
Hasil pencapaian tingkat kelayakan tersebut termasuk dalam kategori sebagian besar layak, sehingga
dapat digunakan tampa revisi. Berdasarkan hasil uji coba para ahli validasi dan ahli praktisi sekolah
dasar menunjukkan bahwa kelayakan e-modul berbasis android layak digunakan tampa revisi.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keefektifan e-modul berbasis android peneliti telah
melakukan dua tes yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakuakn pada saat observasi awal dengan
tujuan menetahui pemahaman awal peserta didik terhadap materi. Sedangkan posttest dilakukan
setelah peneliti membagikan e-modul berbasis android kepada peserta didik dan menjelaskan
penggunaan dan materi yang ada didalamnya, dengan tujuan untuk mengetahui kemajuan
pemahaman peserta didik terhadap materi.

Hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi masih sangatlah
kurang. Dilihat dari banyaknya peserta didik yang masih mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 14
peserta didik dan yang mendapatkan nilai di atas KKM hanya 3 peserta didik saja dengan rata-rata
keseluruhan 54,7058.

Selanjutnya hasil posttest menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik sudah meningkat,
dilihat dari banyaknya peserta didik yang telah mendapatkan nilai.

di atas KKM, yaitu sebanyak 13 peserta didik dan peserta didik yang mendapatkan nilai di
bawah KKM hanya 4 peserta didik dengan rata-rata keseluruhan 78.

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest didapatkanlah data keefektifan e-modul berbasis
android yaitu e-modul berbasis android efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik,
dengan rata-rata nilai yang sudah diatas KKM dengan KKM yaitu 70.

Hasil angket respon guru menunjukkan bahwa tingkat kepraktisan e-modul berbasis android
mendapat 100%. Hasil pencapaian tingkat kepraktisan tersebut termasuk dalam kategori sebagian
besar praktis, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis android praktis digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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